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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Partisipasi Karang 

Taruna Dalam Pembangunan Di Desa Oenenu Utara Kabupaten Timor Tengah Utara 

maka penulis dapat menyimpulkan bahwa:   

1. Partisipasi Dalam Pelaksanaan  

Partisipasi adalah pelibatan seseorang pada tahap pelaksanaan pekerjaan suatu 

proyek, dengan memberikan tenaga, uang ataupun material/barang serta   ide-ide 

sebagai salah satu wujud partisipasinya pada pekerjaan tersebut.  

Pada Hasil Penelitian ini bahwa pemerintah sering melibatkan para pemuda di 

desa terutama yang tergabung dalam organisasi karang taruna agar kelak 

dikemudian hari mereka sudah siap menerima estafet kepemimpinan di desa. 

Selain itu Pemuda-pemudi juga sering melibatkan diri dalam setiap kegiatan yang 

ada di desa Oenenu Utara sehingga dengan kegiatan yang ada sudah melatih para 

pemuda-pemudi untuk ke depan nanti mereka sudah siap menerima tanggung yang 

di berikan. 

2. Partisipasi dalam Evaluasi  

Partisipasi dalam evaluasi berkaitan dengan pelaksanaan program secara 

menyeluruh (program kegiatan Karang Taruna sesuai dengan rencana yang 

ditetapkan atau adanya penyimpangan). Pada Hasil Penelitian dapat disimpulkan 

bahwa dalam setiap kegiatan mengevaluasi hal-hal yang telah dikerjakan oleh 

pemerintah tidak selamanya melibatkan kaum pemuda terutama hal yang sifatnya 
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penting dan politis namun evaluasi tentang hal-hal yang tidak yang sifatnya tidak 

terlalu politis para pemuda dapat di ikut sertakan.  

3. Partisipasi Dalam Pengambilan Keputusan  

Pengambilan keputusan adalah proses membuat pilihan dari sejumlah 

alternatif untuk mencapai hasil yang diinginkan. Partisipasi dalam pengambilan 

keputusan berkaitan dengan penentuan alternatif dengan anggota karang taruna 

untuk menuju kata sepakat tentang berbagai gagasan yang menyangkut 

kepentingan bersama (keterlibatan anggota Karang Taruna dalam pengambilan 

keputusan yang menyangkut kepentingan bersama).  

Pada Hasil Penelitian dapat disimpulkan bahwa pemuda-pemudi (karang 

taruna) diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan hal-hal baru dan 

pembaharuan yang ada di desa. Pemuda-pemudilah diharapkan mempunyai 

kesadaran berpartisipasi mengenai kegiatan pengambilan keputusan karena 

pemuda  pemudi (karang tarua)  yang dapat memperbahurui diri dengan hal-hal 

baru atau pembaharuan yang ada di desa. 

5.2 Saran 

Bersadarkan hasil pembahasan dan kesimpulan diatas, maka penulis dapat 

menyarankan bahwa:  

1. Kepada pemerintah agar supaya memiliki pemimpin yang siap menenerima 

tanggung jawab sebaiknya sejak dini dipersiapkan melalui pengalangan para 

pemuda dan pemudi di desa melalui organisasi karang taruna. 
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2.  Disarankan kepada pemuda-pemudi (karang taruna) agar mampu bisa 

menyesuaikan diri dengan pembaharuan yang baru supaya kedepannya 

sudah siap menerima tonga pemerintah di desa.   

3.  Disarankan agar pemerintah desa dalam setiap melaksanakan evaluasi 

kegiatan sebaiknya melibatkan kaum muda yang tergabung dalam organisasi 

karang taruna. 

Untuk meningkatkan partisipasi pembangunan karang taruna dapat 

bekerjasama dengan pemerintah desa agar dapat mencapai Suatu tujuan demi 

kepentingan masyarakat Desa Oenenu Utara. 
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